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KATA PENGANTARKATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt, yang telah 

memberikan kita kesempatan untuk menyusun buku ini. “Etika dan 
Filsafat Komunikasi dalam Dakwah: Membangun Relasi Berbasis 
Nilai” hadir sebagai upaya untuk menjawab tantangan yang 
dihadapi dalam praktik dakwah di era modern. Dalam dunia yang 
semakin kompleks dan cepat berubah, penting bagi kita untuk 
memahami bagaimana cara berkomunikasi yang etis dan efektif, 
terutama dalam menyampaikan pesan-pesan agama.

Buku ini ditujukan untuk para dai, akademisi, dan semua pihak 
yang tertarik dalam bidang dakwah dan komunikasi. Dengan 
menggali hubungan antara etika, filsafat komunikasi, dan dakwah, 
kami berharap dapat memberikan panduan yang bermanfaat 
untuk membangun relasi yang konstruktif dan berbasis nilai. Setiap 
bab dalam buku ini dirancang untuk memberikan wawasan yang 
mendalam, serta contoh-contoh nyata yang dapat diterapkan 
dalam praktik sehari-hari.

Kami menyadari bahwa penulisan buku ini tidak terlepas dari 
dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan 
terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku 
ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi 
pembaca, serta mendorong kita semua untuk lebih memahami 
pentingnya etika dalam komunikasi dakwah.
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BAB IBAB I
PENDAHULUANPENDAHULUAN
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A.	A.	 Latar BelakangLatar Belakang
Dalam era globalisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi 

informasi, komunikasi memiliki peran yang semakin vital dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks dakwah. 
Dakwah, sebagai upaya untuk menyebarkan pesan agama, tidak 
hanya membutuhkan strategi penyampaian yang efektif, tetapi 
juga harus berlandaskan pada etika dan nilai-nilai moral yang 
tinggi. Etika dalam komunikasi memainkan peran penting dalam 
membangun relasi yang konstruktif antara dai dan masyarakat. 
Oleh karena itu, penting untuk memahami filsafat komunikasi yang 
mendasari praktik dakwah, agar pesan yang disampaikan tidak 
hanya diterima secara kognitif, tetapi juga dapat menyentuh aspek 
emosional dan spiritual audiens. 

Buku ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 
etika, filsafat komunikasi, dan dakwah, serta memberikan panduan 
dalam membangun relasi berbasis nilai. Melalui pendekatan yang 
komprehensif, diharapkan buku ini dapat menjadi referensi yang 
bermanfaat bagi praktisi dakwah, akademisi, dan siapa saja yang 
tertarik untuk memahami lebih dalam tentang pentingnya etika 
dalam komunikasi dakwah di masyarakat modern.
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BAB IVBAB IV
DAKWAH DALAM KDAKWAH DALAM KONTEKS ILMUONTEKS ILMU

Oleh: Triana SantiOleh: Triana Santi
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4.1 Pendahuluan4.1 Pendahuluan
Seiring waktu dan perubahan zaman yang tak terhindarkan, 

manusia terus berupaya untuk mempermudah dan mengefisienkan 
kehidupannya dalam menghadapi dinamika sosial. Kemajuan 
peradaban telah membawa kelimpahan sumber daya yang dinikmati 
oleh banyak orang di seluruh dunia. Namun, ironisnya, kemajuan 
ini juga membawa dampak negatif, menyebabkan jutaan manusia 
mengalami penurunan kualitas hidup dan kehilangan kelayakan 
hidup yang normal. Kemunculan berbagai masalah seperti konflik, 
perang, korupsi, ketidakadilan ekonomi, dan patologi sosial lainnya 
menyebabkan kemiskinan, ketimpangan, dan keterbelakangan. 

Menghadapi kompleksitas ini, berbagai pihak mencoba mencari 
jalan keluar melalui aksi nyata dengan beragam pendekatan, 
termasuk sosial, sains, dan agama. Salah satu pendekatan yang 
menarik adalah upaya menyelesaikan masalah melalui dakwah yang 
mengalami evolusi. Kini, ada dorongan untuk menghadirkan nilai-
nilai Islam yang lebih aplikatif dan sesuai dengan konteks zaman, 
meninggalkan pandangan tradisional tentang dakwah sebagai 
sekadar penyampaian doktrin dan ajakan moral tanpa pemahaman 
mendalam terhadap permasalahan yang ada. 

Meskipun tujuan akhir dakwah tetap kesejahteraan dunia 
dan akhirat, cara mencapainya perlu lebih strategis. Dakwah 
kontemporer diharapkan mampu merangkul keberagaman dan 
memperkaya nilai kemanusiaan, melampaui kajian doktrinal 
menuju aksi sosial transformatif. Bagi umat Islam, ajaran Islam 
diyakini sebagai solusi komprehensif yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis. Namun, ajaran ini baru bermakna jika dapat 
dioperasionalkan dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Dengan 
demikian, dakwah harus berfungsi sebagai penghubung antara 
teks suci dan konteks sosial.
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Istilah dakwah dalam Al-Qur’an memiliki beragam arti, yakni41:

a.	 Penyebutan nama seperti terdapat dalam surat Al-Isra (17) 
ayat 110:

 فَلَهُ ٱلَْسْمَآءُ ٱلْحُسْنَىٰ ۚ وَلَ
۟
نَ ۖ أَيًّا مَّا تَدْعُوا  ٱلرَّحْمَٰ

۟
 ٱللََّ أَوِ ٱدْعُوا

۟
 قُلِ ٱدْعُوا

لِكَ سَبِيلً تَجْهَرْ بِصَلَتِكَ وَلَ تُخَافِتْ بِهَا وَٱبْتَغِ بَيْنَ ذَٰ

Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al 
asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah 
kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah 
pula merendahkannya42 dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu.

b.	 Praktik ibadah dalam surat Maryam ayat 48:

 رَبِّى عَسَىٰٓ أَلَّٓ أَكُونَ بِدُعَآءِ رَبِّى
۟
ِ وَأَدْعُوا  وَأعَْتَزِلُكُمْ وَمَا تَدْعُونَ مِن دُونِ ٱللَّ

شَقِيًّا

“Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa 
yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada 
Tuhanku, Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku.” 

c.	 Tindakan menisbatkan atau menghubungkan dalam surat 
Maryam ayat 91:

نِ وَلَدًا  لِلرَّحْمَٰ
۟
 أَن دَعَوْا

“Karena mereka mendakwahkan Allah yang Maha Pemurah 
mempunyai anak.”

41 (Ridla Afif, Rifai, & Suisyanto, 2017, p. 1)
42	  Maksudnya janganlah membaca ayat Al Quran dalam salat terlalu keras atau terlalu perlahan tetapi cukuplah sekedar dapat 

didengar oleh ma’mum.
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d.	 Permohonan bantuan dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 23:

 شُهَدَآءَكُم
۟
 ۦوَٱدْعُوا ثْلِهِ ن مِّ  بِسُورَةٍ مِّ

۟
لْنَا عَلَىٰ عَبْدِنَا فَأْتُوا مَّا نَزَّ  وَإِن كُنتُمْ فِى رَيْبٍ مِّ

دِقِينَ ِ إِن كُنتُمْ صَٰ ن دُونِ ٱللَّ مِّ

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 
buatlah43 satu surat (saja) yang semisal Al-Qur’an itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar.”

e.	 Panggilan atau seruan dalam surat Al-Muk’min ayat 41: 

قَوْمِ مَا لِىٓ أَدْعُوكُمْ إِلَى ٱلنَّجَوٰةِ وَتَدْعُونَنِىٓ إِلَى ٱلنَّارِ  وَيَٰ

“Hai kaumku, bagaimanakah kamu? Aku menyeru kamu 
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?”

Meskipun demikian, makna mengajak, memanggil, atau 
menyeru terlihat paling dominan dalam literatur tentang dakwah. 
Ketidakjelasan definisi yang tunggal ini menyebabkan interpretasi 
dakwah menjadi bervariasi di kalangan praktisi maupun akademisi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara terminologi, 
dakwah mengacu pada aktivitas keagamaan sekaligus aktivitas 
sosial. Umat Islam menjadikan dakwah sebagai jalan untuk 
memperdalam iman dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
Swt. Sementara itu, bagi seluruh umat manusia, dakwah berperan 
sebagai cara untuk memecahkan berbagai masalah dan mencapai 
kesejahteraan bersama.

Sebagai disiplin ilmu yang fokus pada metode penyampaian 
ajaran Islam, ilmu dakwah memiliki spektrum kajian yang teramat 
luas. Praktik dakwah tidak hanya sebatas aspek spiritual, tetapi 
juga pembangunan material, dengan mengintegrasikan berbagai 

43	  Ayat ini merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun 
dengan mengerahkan semua ahli sastera dan bahasa karena ia merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw.
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cabang ilmu pengetahuan. Keseluruhan ilmu ini merupakan bagian 
tak terpisahkan dari keluasan ilmu Allah Swt.

Meskipun tergolong disiplin ilmu yang relatif baru, ilmu 
dakwah berkembang sangat cepat dan berpotensi memunculkan 
cabang-cabang ilmu baru melalui kolaborasi dengan ilmu lain yang 
memiliki fokus kajian serupa. Peluang ini cukup besar karena objek 
kajian ilmu dakwah, yaitu masyarakat Islam, terus bergerak dinamis. 
Di Indonesia, khususnya, umat Islam menghadapi tantangan 
globalisasi. Mereka dituntut untuk maju dalam era global dengan 
segala keragamannya, namun juga harus mempertahankan 
identitas muslim di tengah keberagaman agama, budaya, dan suku 
bangsa. Ilmu dakwah memiliki peran ganda: menjaga identitas 
muslim dan sekaligus menyebarkan nilai-nilai kebenaran serta 
kebaikan Islam. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan ilmu-ilmu 
modern, ilmu dakwah memiliki potensi besar untuk berkembang 
menjadi berbagai sub-disiplin ilmu yang lebih spesifik44.

4.2 Penerapan Berbagai Disiplin Ilmu4.2 Penerapan Berbagai Disiplin Ilmu
Islam adalah agama dakwah, sebuah keyakinan yang secara 

aktif mendorong pemeluknya untuk terlibat dalam kegiatan 
penyampaian ajaran agama. Kemajuan dan kemunduran umat 
Islam dihubungkan erat dengan efektivitas dakwah mereka. Al-
Qur’an bahkan memberikan predikat mulia “umat terbaik” bagi 
mereka yang aktif berdakwah dan mengaitkan pertolongan Allah 
Swt dengan penegakan salat, infak, zakat, serta amar makruf 
nahi mungkar (dakwah). Sebaliknya, kelalaian dalam berdakwah 
diperingatkan dengan ancaman azab, termasuk munculnya 
pemimpin yang zalim, serta doa yang tidak dikabulkan 45.

Mengingat urgensi dakwah ini, pemahaman yang tepat dan 
benar mengenai konsep dakwah dan metodologinya sesuai dengan 
Al-Qur’an, sunah, dan sirah nabawiyah menjadi krusial untuk 

44 Zuhdi, Ahmad. 2016. Dakwah Sebagai Ilmu dan Perspektif Masa Depannya. Bandung: Alfabeta
45	  Mokodompit, Nurul Fajriani. 2022. Konsep Dakwah Islamiyah. Ahsan: Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol. 1, No. 2.
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melahirkan individu yang istiqamah dan masyarakat yang Islami. 
Dakwah sebagai upaya merefleksikan ajaran Islam dalam kehidupan 
dan sebagai agen perubahan sosial memerlukan perhatian khusus, 
terutama di era informasi modern ini untuk memberikan arah dan 
mengantisipasi dampaknya. Eksistensi dakwah di era informasi 
sangat menentukan bagaimana Islam dikenal, dihayati, dan 
diamalkan46.

Konteks kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya 
dalam peralatan komunikasi, menghadirkan realitas yang semakin 
kompleks. Di sinilah penerapan berbagai disiplin ilmu menjadi 
sangat relevan dan bahkan esensial untuk mengoptimalkan 
efektivitas dakwah di era modern.

Berikut adalah beberapa contoh bagaimana berbagai disiplin 
ilmu dapat diterapkan dalam konteks dakwah yang dijelaskan di 
atas:

a.	 Ilmu Komunikasi dan Media

Memahami prinsip-prinsip komunikasi yang efektif, 
termasuk pemilihan media yang tepat (lisan, tulisan, 
audio-visual, digital), penyusunan pesan yang menarik 
dan mudah dipahami, serta analisis audiens (mad’u) dari 
berbagai aspek (usia, gender, agama, sosial, ekonomi, 
budaya). Di era digital, pemanfaatan media sosial, platform 
daring, dan teknologi multimedia menjadi sangat penting 
untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan beragam.

b.	 Teknologi Informasi

Pengembangan aplikasi dakwah, platform edukasi Islam 
daring, konten multimedia interaktif, dan pemanfaatan 
analisis data untuk memahami tren dan kebutuhan umat. 
Kecerdasan buatan (AI) juga berpotensi membantu dalam 
personalisasi pesan dakwah dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan keagamaan.

46 Ibid.
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c.	 Psikologi

Memahami perilaku manusia, motivasi, dan proses 
perubahan keyakinan. Penerapan prinsip-prinsip psikologi 
dapat membantu dai dalam menyampaikan pesan 
dakwah secara persuasif, membangun hubungan yang 
baik dengan mad’u, dan mengatasi resistensi terhadap 
perubahan. Psikologi perkembangan juga penting untuk 
menyesuaikan metode dakwah dengan kelompok usia 
yang berbeda.

d.	 Sosiologi

Menganalisis struktur sosial masyarakat, dinamika 
kelompok, dan perubahan sosial. Pemahaman sosiologis 
membantu dalam mengidentifikasi isu-isu sosial yang 
relevan dengan ajaran Islam dan merancang program 
dakwah yang efektif dalam mengatasi masalah-masalah 
tersebut, seperti pengangguran atau kemaksiatan yang 
disebutkan dalam teks.

a.	 Antropologi

Memahami keragaman budaya dan nilai-nilai masyarakat 
yang menjadi objek dakwah. Pendekatan dakwah yang 
mempertimbangkan konteks budaya lokal akan lebih 
efektif dan menghindari benturan yang tidak perlu.

b.	 Ekonomi

Merancang program dakwah yang memberdayakan 
ekonomi umat, sesuai dengan prinsip infak dan zakat 
yang ditekankan dalam teks. Ilmu ekonomi juga dapat 
membantu dalam menganalisis masalah kemiskinan dan 
ketidakadilan sosial serta menawarkan solusi Islami.
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c.	 Ilmu Politik dan Hukum

Memahami sistem politik dan hukum yang berlaku untuk 
memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, sesuai dengan prinsip amar 
makruf nahi mungkar. Analisis politik juga penting untuk 
mengidentifikasi tantangan dan peluang dakwah dalam 
konteks kekuasaan.

d.	 Manajemen

Mengelola organisasi dakwah secara efektif dan efisien, 
termasuk perencanaan strategis, pengorganisasian sumber 
daya, penggalangan dana (seperti yang disinggung dalam 
teks mengenai pendanaan dakwah jama’i), dan evaluasi 
program dakwah.

e.	 Pendidikan

Merancang kurikulum dan metode pembelajaran agama 
yang menarik dan relevan untuk berbagai kelompok 
usia dan latar belakang. Pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan agama daring juga menjadi semakin penting.

Dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu ini, kegiatan 
dakwah dapat menjadi lebih terarah, efektif, dan relevan dengan 
tantangan dan peluang di era informasi. Hal ini akan membantu 
umat Islam untuk tidak hanya menjaga jati diri mereka di tengah 
globalisasi, tetapi juga aktif memperkenalkan kebenaran dan 
kebaikan Islam kepada seluruh umat manusia, sesuai dengan 
amanat yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunah. Penerapan 
ilmu-ilmu modern inilah yang akan memungkinkan ilmu dakwah 
untuk terus berkembang dan melahirkan sub-sub ilmu baru yang 
lebih spesifik dan responsif terhadap dinamika zaman.

Untuk memahami lebih dalam cakupan studi ilmu dakwah, 
kita bisa memulai dengan menelaah objek formalnya, yang 
digambarkan dalam bagan berikut:
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Gambar 147

Bagan di atas menggambarkan bagaimana ilmu dakwah 
melihat dan menganalisis objek kajiannya dari berbagai sudut 
pandang. Secara garis besar, bagan ini menunjukkan bahwa 
obyek formal ilmu dakwah (cara pandang atau fokus utama dalam 
meneliti) dibagi menjadi tiga fokus sasaran utama:

a.	 Fokus Sasaran: Individu

•	 Ilmu Dakwah melihat individu sebagai sasaran dakwah.

Wadah BPI merupakan wadah atau konteks di mana 
dakwah kepada individu dilakukan melalui Bimbingan 
Penyuluh Islam (BPI). Aktivitas yang dapat dilakukan 
berupa konseling agama, pembinaan pribadi, atau 
pendampingan spiritual.

47 Mokodompit, Nurul Fajriani. 2022. Konsep Dakwah Islamiyah. Ahsan: Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol. 1, No. 2.
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b.	 Fokus Sasaran: Masyarakat Luas

1.	 Ilmu dakwah melihat masyarakat secara keseluruhan 
sebagai sasaran dakwah.

2.	 Wadah KPI merupakan wadah atau konteks dakwah 
kepada masyarakat luas yang dapat dilakukan 
melalui Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Hal ini 
mencakup berbagai bentuk penyampaian pesan Islam 
melalui media massa, kegiatan publik, dan cara-cara 
komunikasi yang menjangkau khalayak ramai.

c.	 Fokus Sasaran: Masyarakat Islam

1.	 Secara khusus, Ilmu Dakwah juga memfokuskan 
kajiannya pada masyarakat Islam sebagai komunitas.

2.	 Wadah PMI merupakan wadah atau konteks dakwah 
dalam lingkup masyarakat Islam yang dapat dilakukan 
melalui Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). Hal 
yang dapat dilakukan meliputi upaya-upaya untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan aspek-aspek lain dalam komunitas 
Muslim berdasarkan nilai-nilai Islam.

Selanjutnya, dari ketiga fokus sasaran dan wadah tersebut, Ilmu 
Dakwah melakukan sisi telaah atau analisis terhadap:

a.	 Status merupakan kedudukan atau kondisi individu, 
masyarakat luas, atau masyarakat Islam dalam konteks 
dakwah.

b.	 Proses merupakan bagaimana kegiatan dakwah 
berlangsung dalam masing-masing wadah dan terhadap 
masing-masing sasaran.

c.	 Sistem merupakan bagaimana elemen-elemen dakwah 
(dai, mad’u, pesan, media, metode, tujuan) berinteraksi 
dalam konteks yang berbeda.
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d.	 Struktur merupakan bagaimana organisasi atau 
kelembagaan dakwah berperan dalam mencapai tujuannya 
pada level individu, masyarakat luas, maupun masyarakat 
Islam.

Pada bagian bagan terakhir menunjukkan bahwa dalam 
menganalisis obyek formalnya, ilmu dakwah juga didukung oleh 
berbagai disiplin ilmu bantu. Hal ini mencakup ilmu komunikasi, 
psikologi, sosiologi, antropologi, manajemen, dan ilmu-ilmu 
lain yang relevan untuk memahami sasaran dakwah dan proses 
penyampaian pesan secara lebih efektif.

Singkatnya, bagan ini menjelaskan bahwa ilmu dakwah 
mengkaji kegiatan penyampaian ajaran Islam dengan melihat tiga 
kelompok sasaran utama (individu, masyarakat luas, dan masyarakat 
Islam) melalui wadah atau konteks yang berbeda (BPI, KPI, PMI), 
dan menganalisisnya dari segi status, proses, sistem, dan struktur, 
dengan memanfaatkan bantuan dari berbagai disiplin ilmu lainnya.

4.3 Tujuan Dakwah4.3 Tujuan Dakwah
Setiap Muslim memiliki pemahaman mendasar bahwa 

menyebarkan ajaran Islam kepada sesama adalah kewajiban yang 
diemban sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dakwah 
juga merupakan upaya kolektif untuk mewujudkan ajaran 
Islam dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Kewajiban ini 
bersifat berkelanjutan dan bertujuan untuk mengubah perilaku 
manusia berdasarkan ilmu dan keyakinan yang benar, sehingga 
mengarahkan mereka untuk mengabdi kepada Allah Swt secara 
totalitas. Perjalanan dakwah adalah proses yang panjang, bahkan 
melampaui usia seorang dai (pelaku dakwah), dimulai sejak 
diutusnya Nabi Adam as. dengan risalah tauhid.

Ciri utama dakwah adalah peningkatan keimanan dan 
ketaqwaan semata kepada Allah Swt. Oleh karena itu, Islam adalah 
agama dakwah sejak awal penyebarannya oleh Nabi Muhammad 
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saw. Para ulama berpendapat bahwa dakwah bukanlah tugas 
eksklusif kelompok tertentu, melainkan tanggung jawab setiap 
muslim. Sebagaimana kewajiban salat, zakat, berlaku benar dan 
jujur, setiap muslim juga diwajibkan untuk menanamkan keimanan 
dalam hati yang kosong, membimbing orang yang kebingungan, 
dan mengarahkan mereka ke jalan Allah yang lurus dengan cara yang 
baik dan bijaksana. Islam tidak menafikan fitrah manusia, mengakui 
hak dan wujud jasmani, nafsu, akal, dan rasa dengan fungsinya 
masing-masing. Dakwah dalam pengertian amar ma’ruf nahi 
munkar (menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran) 
adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup 
bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan hadist dari Rasulullah saw.

Dari Abu Sa’id Al Khudry -radhiyallahu ‘anhu- berkata, saya 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda, “Barang 
siapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, maka hendaklah 
ia merubah (mengingkari) dengan tangannya, jika tidak mampu 
hendaklah ia merubah (mengingkari) dengan lisannya, jika tidak 
mampu hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan itulah keimanan 
yang paling lemah.” (HR. Muslim no. 49)

Prinsip penting dalam dakwah adalah memulai dari diri 
sendiri sebelum mengajak orang lain. Berdakwah secara 
berkesinambungan memerlukan kesungguhan dan tidak cukup 
hanya dengan perkataan, tetapi juga harus diwujudkan dalam 
perbuatan. Akhlak terpuji seorang dai menjadi teladan penting 
bagi mad’u (objek dakwah). Keberhasilan dakwah dipengaruhi oleh 
berbagai elemen, termasuk unsur-unsur dakwah yang merupakan 
satu kesatuan konsep, yaitu subjek dakwah (dai), materi dakwah, 
metode dakwah, media dakwah, dan objek dakwah (mad’u).

Secara ringkas, tujuan utama dakwah adalah48:

a.	 Mengajak manusia untuk mengabdi kepada Allah Swt 
secara totalitas dengan mengubah perilaku mereka 
berdasarkan pengetahuan dan keyakinan yang benar.

48 Adi, La. 2022. Konsep Dakwah. Jurnal Pendidikan Ar-Rashid, Vol. 7 No. 3
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b.	 Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt 
sebagai ciri hakiki dari aktivitas dakwah.

c.	 Mewujudkan ajaran Islam dalam seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik individu maupun masyarakat.

d.	 Menanamkan keimanan dalam hati yang belum 
mengenalnya.

e.	 Membimbing orang yang kebingungan dan mengarahkan 
mereka ke jalan Allah yang lurus.

f.	 Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar sebagai syarat bagi 
kesempurnaan dan keselamatan hidup bermasyarakat.

g.	 Menyampaikan kebaikan dan mencegah keburukan 
berdasarkan prinsip dan kaidah yang digariskan Rasulullah 
saw.

h.	 Menjadikan Muslim mampu mengamalkan ajaran Islam 
dalam kehidupan bermasyarakat.

i.	 Menyebarluaskan ajaran Islam kepada mereka yang 
awalnya apatis hingga sukarela menerimanya sebagai 
petunjuk hidup dunia dan akhirat.

j.	 Mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di 
dunia dan akhirat yang diridai oleh Allah Swt, dengan 
menyampaikan nilai-nilai yang mendatangkan rida-Nya.

Untuk mencapai tujuan-tujuan ini, dakwah memerlukan 
pemahaman terhadap kondisi objek dakwah, pemilihan materi 
yang relevan, dan penggunaan metode yang tepat, sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 mengenai 
dakwah dengan hikmah dan mau’idzah hasanah.

Masyhur Amin membagi tujuan dakwah menjadi dua perspektif 
utama: berdasarkan siapa yang menjadi sasaran dakwah dan 
berdasarkan pesan atau ajaran yang disampaikan49:

49 Amin, Mansyur. 1997. Dakwah Islam dan Pesan Moral. Yogyakarta: Al-Amin Pers.
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a.	 Tujuan dakwah dari segi obyeknya:

1.	 Tujuan dakwah meliputi pembentukan individu 
Muslim yang beriman kuat. berperilaku sesuai syariat, 
dan berakhlak mulia

2.	 Mewujudkan keluarga bahagia yang harmonis

3.	 Membentuk masyarakat sejahtera bernuansa Islami; 
serta menciptakan masyarakat dunia yang damai dan 
tenteram.

4.	 tujuan universal dakwah adalah mewujudkan 
masyarakat dunia yang damai dan tenang.

b.	 Tujuan dakwah dari segi materinya:

1.	 Tujuan utama dari akidah adalah menanamkan 
keyakinan Islam yang teguh dan tak tergoyahkan 
dalam setiap individu, sehingga ajaran-ajaran agama 
tidak lagi tercemari oleh keraguan dan hati menjadi 
mantap dalam keimanan.

2.	 Kepatuhan seluruh umat manusia terhadap hukum-
hukum Allah SWT merupakan esensi dari tujuan 
hukum.

3.	 Akhlak bertujuan untuk menghasilkan seorang muslim 
yang berkarakter mulia, yang dihiasi dengan kebaikan 
dan terhindar dari keburukan.

4.4 Metode Dakwah Islam dalam Perspektif Al-Qur’an4.4 Metode Dakwah Islam dalam Perspektif Al-Qur’an

Dakwah pada dasarnya menyasar seluruh umat manusia, seperti 
yang ditunjukkan oleh sejarah awal dengan Nabi Adam sebagai 
Muslim pertama. Keberhasilannya dipengaruhi oleh berbagai 
elemen, termasuk penggunaan teknologi, ketepatan pendekatan, 
strategi yang matang, metode yang efektif, dan kemampuan 
retorika yang baik. Lebih lanjut, pemahaman dan praktik dakwah 
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diperkaya melalui keterkaitannya dengan disiplin ilmu lain seperti 
sosiologi, antropologi, psikologi, politik, dan retorika, yang adalah 
agar pesan-pesan agama dapat tersampaikan secara lebih inklusif, 
relevan dengan perkembangan zaman, dan memberikan dampak 
yang lebih besar kepada masyarakat luas. (Menekankan pada 
tujuan dan dampak)50.

Karman mengutip Kemp, Dick, dan Carey yang mendefinisikan 
metode sebagai cara untuk melaksanakan strategi dalam mencapai 
sesuatu. Lebih lanjut, metode diartikan sebagai implementasi 
rencana dalam tindakan nyata untuk meraih tujuan.51 Di sisi lain, 
dakwah merupakan usaha mengajak manusia, baik secara individu 
maupun kolektif, untuk memahami konsepsi Islam tentang tujuan 
hidup di dunia, yang mencakup amar ma’ruf nahi munkar melalui 
berbagai cara yang sesuai dengan akhlak serta membimbing 
pengalaman mereka dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara52.

Al-Qur’an senantiasa menjadi sumber utama dan inspirasi bagi 
dakwah, baik dahulu, kini, maupun nanti. Kekuatan ini bersumber 
dari identitasnya yang mutlak dan universal, menjadikan nilai-
nilai ajarannya relevan melintasi waktu dan tempat. Hal ini sesuai 
dengan pandangan bahwa kandungan Al-Qur’an kaya akan pesan 
moral dakwah, yaitu seruan, ajakan, bimbingan, dan arahan menuju 
kebenaran. Berdasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an metode dakwah 
ada empat macam, dan tiga di antaranya terangkum didalam Surat 
An-Nahl ayat 125, yakni53:

دِلْهُم بِٱلَّتِى هِىَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ  ٱدْعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلْحِكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظَةِ ٱلْحَسَنَةِ ۖ وَجَٰ
 ۦۖ وَهُوَ أعَْلَمُ بِٱلْمُهْتَدِينَ هُوَ أعَْلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ

50	 Syahid, Kemal 2024. Memperluas Ruang Lingkup Dakwah: Strategi, Metode, dan Implikasinya dalam Era Modern. Re-
trieved April 18, 2025, from Kompasiana: https://www.kompasiana.com/kemalsyahid6300/667197cfc925c40d3f7e68d2/
memperluas-ruang-lingkup-dakwah-strategi-metode-dan-implikasinya-dalam-era-modern#:~:text=Ruang%20lingk-
up%20dakwah%20juga%20mencakup%20pendekatan%2C%20strategi%2C%20metode%2C%20dan,sosia

51 Karman, M. 2018. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan . Bandung: Remaja Rosdakarya.
52 Mulkan, Abdul M. 2002. Dakwah Perspektif al-Qur’an, Jakarta : TMF.
53	 Husna, Nihayatul. 2021. Metode Dakwah Islam Dalam Perspektif Al-Qur’an. Selasar KPI: Referensi Media Komunikasi dan 

Dakwah, 1(1).
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah54 dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS An-Nahl: 125)

Metode dakwah yang keempat tersirat di dalam surat Al-Ahzab 
(33) ayat 21, yakni55: 

 ٱللََّ وَٱلْيَوْمَ ٱلْءَاخِرَ وَذَكَرَ ٱللََّ كَثِيرًا
۟
ِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَرْجُوا لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولِ ٱللَّ

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. “ (QS 
Al-Ahzab: 21)

Berdasarkan pada kedua ayat tersebut maka dapat diketahui 
terdapat 4 macam metode dakwah, yaitu56:

a.	 Berdakwah dengan menggunakan metode hikmah

Metode hikmah dalam berdakwah berarti memahami 
betul situasi dan batasan audiens, sehingga penyampaian 
pesan tidak memberatkan atau menyulitkan sebelum 
mereka benar-benar siap. Hikmah lahir dari budi pekerti 
yang luhur dan sopan. Dakwah sebaiknya dilakukan 
dengan penuh kebijaksanaan untuk membuka pikiran 
orang yang diajak, bukan menutupnya. Bersikap bijaksana 
dalam berdakwah adalah mampu menyesuaikan diri 
dengan berbagai kalangan tanpa membeda-bedakan. 
Namun, menyesuaikan pendekatan. Mengajak pada 
kebenaran dengan hikmah, selalu baik, dan diterima 
karena argumentasi yang cerdas dan bijak akan menjadi 
landasan dialog dan interaksi yang kuat bagi setiap orang 
yang berpikir.

54 Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
55 Ibid.
56 Ibid.
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b.	 Berdakwah dengan mau’izhoh hasanah (nasihat yang baik)

Nasihat yang disampaikan dengan lembut akan 
menyentuh hati dan meresap ke dalam nurani secara 
halus, berbeda dengan bentakan atau mengungkap aib. 
Kelembutan dalam menasihati mampu meluluhkan hati 
yang ragu, menaklukkan kebencian, dan mendatangkan 
banyak kebaikan. Tujuannya agar nasihat dapat diterima 
dengan baik dan direnungkan secara mendalam. 
Contohnya, ketika seseorang meminta Rasulullah saw 
mengajarkannya cara berhenti berbuat dosa, beliau hanya 
berpesan, “Jangan berdusta!” Pesan sederhana ini justru 
menggerakkan hati orang tersebut untuk menjauhi dosa 
karena ia malu untuk berbohong kepada Rasulullah saw. 
Inilah kekuatan nasihat yang tepat dan disampaikan 
dengan baik, meskipun hanya satu pesan. Selain itu, 
nasihat yang menyentuh hati dapat disampaikan melalui 
kisah-kisah Al-Qur’an yang mengandung nilai moral, 
spiritual, dan sosial. Kisah-kisah para nabi dan umat 
terdahulu mampu memikat pendengar dan memberikan 
pelajaran berharga bagi kehidupan. Tujuan berkisah dalam 
berdakwah adalah untuk memberikan motivasi psikologis. 
Oleh karena itu, cara menyampaikan nasihat sangatlah 
penting. Allah Swt menekankan agar para pendakwah 
memberikan pelajaran dengan cara yang baik dan lemah 
lembut, memperhatikan waktu dan kondisi penerima, 
serta tanpa paksaan. Nasihat yang disampaikan dengan 
bijak akan lebih mudah diterima, membekas di hati, dan 
diamalkan dengan senang hati.

c.	 Berdakwah dengan metode yujadilu billati hiya ahsan 
(debat dengan cara yang paling baik)

Berdebat dalam konteks dakwah harus dilakukan tanpa 
kezaliman, peremehan, atau celaan terhadap lawan bicara. 
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Tujuan utamanya bukanlah memenangkan perdebatan, 
melainkan menyadarkan dan menyampaikan kebenaran. 
Argumen dan ide yang kuat berperan meluluhkan 
pertentangan dan menundukkan kesombongan tanpa 
merendahkan pihak lain. Jadi, debat bukanlah ajang 
unjuk kepiawaian beretorika, melainkan sarana mencapai 
tujuan dakwah, yaitu terbukanya pikiran dan tersampainya 
pengajaran. Allah Swt memerintahkan untuk memberikan 
bantahan dengan cara yang terbaik, menghindari rasa 
bangga atau penghinaan yang seringkali menyertai 
argumen. Sikap demikian justru kontraproduktif membuat 
orang yang diajak membenci pemberi nasihat, bahkan 
kebenaran itu sendiri. Al-Qur’an mengajarkan umat Islam 
untuk membantah dengan cara yang paling baik dengan 
tujuan menarik pada kebenaran, bukan sekadar berdebat 
yang memperkuat penolakan. Pembahasan dengan pihak 
yang berbeda pandangan harus didasari kebenaran, 
keadilan, dan kejujuran, bukan kecurangan, kebohongan, 
atau penghinaan.

d.	 Berdakwah dengan metode al-qudwah al-hasanah 
(keteladanan)

Rasulullah saw. telah menggunakan metode 
keteladanan sejak awal penyebaran Islam. Contoh perilaku 
beliau memudahkan pemahaman dan penerimaan 
dakwah Islam. Metode ini melibatkan pendakwah yang 
menunjukkan tindakan dan perilaku yang layak ditiru 
sebagai sarana dakwah. Keteladanan adalah wujud 
tanggung jawab individu yang dipraktikkan secara 
langsung, menghasilkan dampak yang lebih efektif 
dan maksimal dalam berdakwah. Keteladanan menjadi 
kunci keberhasilan dakwah Islam yang bertujuan meraih 
rida Allah Swt dan membentuk masyarakat berakhlak 
mulia sesuai ajaran agama. Dakwah Islam juga berperan 
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membimbing masyarakat menuju tatanan akhlak yang 
Allah Swt tetapkan sehingga terwujud individu yang 
utuh, sehat lahir batin, mampu berinteraksi sosial, dan 
bertanggung jawab terhadap kehidupan bermasyarakat 
dan beragama. Banyak contoh agungnya akhlak Rasulullah 
dalam berdakwah, bahkan saat dianiaya kaum musyrik, 
beliau tetap sabar. Misalnya, saat dihina di Mekkah beliau 
mengajak Zaid bin Haritsah berdakwah ke Thaif dengan 
harapan diterima. Namun, penduduk Thaif justru menolak 
dan melempari beliau dengan penuh kebencian. Meski 
terluka, Rasulullah justru mendoakan mereka: “Ya Allah, 
berilah petunjuk kepada kaumku karena mereka tidak 
tahu.” Beliau membalas keburukan dengan kasih sayang, 
menunjukkan kemuliaan akhlaknya yang tetap sejuk dan 
penuh cinta kasih di tengah fitnah dan amarah. Cinta 
dan kasih sayang inilah yang harus didakwahkan kepada 
seluruh umat manusia dalam setiap aspek kehidupan.

Ajaran inti Islam dalam Al-Qur’an tersusun secara 
sistematis sebagai panduan hidup. Kandungannya tidak 
hanya berupa nilai, hukum, dan sejarah, tetapi juga 
mencakup metodologi berbagai ilmu pengetahuan. 
Bahkan, pemilihan kata dalam bahasa Arab, struktur 
kalimat, dan korelasi antar topik mengandung banyak 
informasi, ilmu, dan metodologi.

Dalam Al-Qur’an, dakwah berarti seruan kepada 
kebaikan, yaitu ajakan untuk memeluk agama Islam. 
Dakwah adalah rangkaian tindakan yang dilakukan setiap 
muslim sesuai kemampuannya dengan tujuan agar seluruh 
umat manusia meyakini dan mengamalkan ajaran Islam 
secara benar dan bertanggung jawab disertai akhlak mulia 
demi kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dakwah telah ada sejak zaman Rasulullah dan para 
nabi sebelumnya. Untuk mencapai tujuannya diperlukan 
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metode khusus yang efektif. Secara garis besar, metode 
dakwah Islam dalam perspektif Al-Qur’an terbagi menjadi 
empat: al-hikmah, al-mau’idhah al-hasanah, al-jidal, dan al-
qudwah.

4.5 Hubungan Dakwah dengan Ilmu Keislaman Lainnya4.5 Hubungan Dakwah dengan Ilmu Keislaman Lainnya

Untuk memahami kedalaman dan efektivitas penyampaian 
risalah Islam, penting untuk menelisik lebih jauh bagaimana 
ilmu dakwah berinteraksi dan bersinergi dengan khazanah ilmu 
keislaman yang luas. Hubungan ilmu dakwah dengan berbagai 
disiplin ilmu keislaman lainnya:

a.	 Ilmu Dakwah dan Ilmu Al-Qur’an (Tafsir dan Ulumul Quran)

Al-Qur’an adalah fondasi utama ajaran Islam dan 
karenanya menjadi sumber utama materi dakwah. 
Ilmu tafsir berperan penting dalam memahami makna, 
kandungan, dan konteks ayat-ayat Al-Qur’an yang akan 
disampaikan dalam berdakwah. Al-Qur’an juga memuat 
berbagai kisah para nabi dan rasul dalam menyampaikan 
risalahnya, yang menjadi pelajaran berharga dalam 
merancang metode dakwah yang efektif dan bijaksana, 
seperti yang disebutkan dalam surat An-Nahl ayat 125 
mengenai hikmah, mau’izhah hasanah, dan mujadalah 
billati hiya ahsan. Disiplin Ulumul Qur’an (ilmu-ilmu Al-
Qur’an) membantu dai dalam memahami aspek-aspek 
seperti asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), 
makkiyah wa madaniyah (penggolongan ayat berdasarkan 
tempat turun), nasikh wal mansukh (ayat yang menghapus 
dan dihapus), yang memperkaya pemahaman dan 
penyampaian pesan dakwah57.

57 Pramudhita, Nur Andhita. 2024. Hukum Dakwah dalam Al-Qur’an, Hadist dan Hubungan Ilmu Dakwah dengan Ilmu Lain-
nya:Kompasiana. Retrieved April 18, 2025, from https://www.kompasiana.com/nurandhitapramudhita2915/662fae0e-
c57afb7b9e22af32/hukum-dakwah-dalam-al-qur-an-dan-hadist-dan-hubungan-ilmu-dakwah-dengan-ilmu-lainnya
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b.	 Ilmu Dakwah dan Ilmu Hadis (Musthalah Hadis dan Syarah 
Hadis)

Hadis Nabi Muhammad saw. adalah sumber kedua 
ajaran Islam setelah Al-Qur’an. Ilmu hadis, termasuk 
musthalah hadis (kaidah-kaidah periwayatan hadis) 
membantu dai dalam menyeleksi hadis yang shahih (sahih) 
dan dapat dijadikan hujjah (dalil) dalam berdakwah. Syarah 
hadis (penjelasan hadis) memberikan pemahaman yang 
mendalam terhadap makna dan maksud hadis, sehingga 
dai dapat menyampaikan ajaran Islam secara komprehensif 
dan sesuai dengan sunah Nabi Muhammad saw. Contoh 
praktis dakwah Nabi: Sirah Nabawiyah (sejarah kehidupan 
Nabi Muhammad saw, yang diriwayatkan dalam hadis 
memberikan contoh praktis bagaimana dakwah dilakukan 
oleh Rasulullah saw. dalam berbagai situasi dan kepada 
berbagai kalangan.58

c.	 Ilmu Dakwah dan Ilmu Fiqih

Ilmu dakwah dan ilmu fiqih memiliki hubungan yang 
erat karena  keduanya berkontribusi dalam memahami 
dan menyampaikan ajaran Islam.  Ilmu fiqih memberikan 
dasar hukum dan praktik, sedangkan ilmu dakwah 
mengkomunikasikan dan mengaplikasikan ajaran tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu fiqih adalah ilmu yang 
membahas hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia di dunia, baik yang berkaitan dengan 
ibadah, muamalah, maupun hal-hal lainnya.  Ilmu ini 
memberikan pedoman dan aturan bagi umat Islam dalam 
melaksanakan kehidupannya sesuai dengan syariat Islam59. 
Sementara ilmu dakwah adalah ilmu yang mempelajari 
cara menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain.  Ilmu 

58 Habibi, M.R. 2024. Hukum Dakwah dalam Al-Qur’an, Hadist dan Hubungan Ilmu Dakwah dengan Ilmu Lainnya. Retrieved 
April 18, 2025, from Kompasiana: https://www.kompasiana.com/m_rifqihabibi25/661e9d40de948f23601449e2/hukum-
dakwah-dalam-al-qur-an-dan-hadist-dan-hubungan-ilmu-dakwah-dengan-ilmu-lainnya#:~:text=Ilmu%20dakwah%20
memiliki%20hubungan%20erat,akan%20disampaikan%20melalui%20kegiatan%20dakwah.

59 Wahyuddin. 2021. Hubungan Ilmu Fiqih dengan Ilmu Pengetahuan Lainnya. Jurnal Pendidikan Kreatif, 2(2)
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ini mencakup aspek-aspek seperti komunikasi, psikologi, 
sosiologi, dan berbagai ilmu sosial lainnya yang relevan 
dengan dakwah60.

Ilmu dakwah membutuhkan pemahaman yang 
kuat tentang ilmu fiqih.  Seorang dai harus memahami 
hukum-hukum Islam agar dapat menyampaikan ajaran 
yang benar dan tepat. Selain itu, Ilmu Dakwah juga dapat 
membantu dalam memahami dan mengaplikasikan 
ilmu fiqih dalam konteks kehidupan sehari-hari.  Contoh 
penerapannya seperti: seorang dai yang memahami ilmu 
fiqih tentang jual-beli (muamalah) dapat memberikan 
penjelasan yang tepat tentang hukum-hukum jual-beli 
kepada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat dapat 
memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam tentang 
jual-beli dalam kehidupan sehari-hari.  Ilmu fiqih juga 
berfungsi sebagai sumber referensi dan landasan bagi 
dakwah.  Ajaran-ajaran yang disampaikan oleh dai harus 
didasarkan pada dalil-dalil yang kuat dari Al-Qur’an, hadis, 
dan ijma’ (konsensus para ulama).  Ilmu fiqih memberikan 
dasar dan rujukan yang kuat bagi dakwah.

Ilmu dakwah dan ilmu fiqih saling melengkapi.  Ilmu 
fiqih memberikan dasar hukum dan praktik. Sementara 
ilmu dakwah berperan dalam menyampaikan dan 
mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.  Dengan demikian, keduanya memiliki peran yang 
penting dalam menyebarkan dan memahami ajaran Islam.

d.	 Ilmu Dakwah dan Ilmu Kalam (Teologi Islam)

Ilmu dakwah dan ilmu kalam memiliki hubungan yang 
erat, di mana ilmu kalam berperan sebagai dasar teologis 
bagi ilmu dakwah. Ilmu kalam, sebagai cabang ilmu yang 

60 Atorid, Alpia Nur Zakiyyah. 2025. Retizen. Retrieved April 18, 2025, from Hubungan Ilmu Dakwah dengan Ilmu-Ilmu 
Lain: https://retizen.republika.co.id/posts/135270/hubungan-ilmu-dakwah-dengan-ilmu%e2%80%93ilmu-lain#:~:tex-
t=Substansi%20keilmuannya%20diturunkan%20dari%20Al-Qur’an%2C%20assunnah%2C%20dan,dikaji%2C%20dianali-
sis%2C%20dan%20diteliti%20melalui%20pendekatan%20psikol
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mempelajari ajaran-ajaran dasar Islam, menyediakan 
landasan intelektual dan pemahaman tentang keyakinan 
Islam. Ilmu dakwah, di sisi lain, adalah ilmu yang berkaitan 
dengan penyampaian dan penerapan ajaran Islam dalam 
kehidupan.  Ilmu kalam memberikan dasar teoritis dan 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh seorang pendakwah 
dalam menyusun pesan dakwah yang meyakinkan dan 
relevan.

Ilmu kalam, yang juga dikenal sebagai teologi 
Islam, memberikan kerangka berpikir dan pengetahuan 
tentang Tuhan, kenabian, hari akhirat, dan ajaran-
ajaran agama lainnya.  Pengetahuan ini menjadi dasar 
bagi pendakwah dalam menyampaikan pesan dakwah 
yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam61.  Ilmu 
kalam membantu pendakwah untuk memahami dan 
menjelaskan konsep-konsep agama secara mendalam, 
sehingga pesan dakwah menjadi lebih meyakinkan dan 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan keagamaan 
yang kompleks. Ilmu kalam memberikan alat argumentasi 
yang kuat untuk membela keyakinan Islam dan menjawab 
tantangan atau keraguan yang mungkin muncul dalam 
masyarakat.  Dengan pemahaman yang kuat tentang 
Ilmu kalam, pendakwah dapat menyusun pesan dakwah 
yang lebih relevan, menarik, dan mampu menggerakkan 
masyarakat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 
Swt.  Ilmu kalam juga memiliki korelasi dengan ilmu-
ilmu lain seperti ilmu fiqih, ilmu tasawuf, dan ilmu filsafat 
Islam.  Pemahaman tentang ilmu kalam akan membantu 
pendakwah untuk melihat hubungan antar ilmu-ilmu 
tersebut dan mengaplikasikannya dalam dakwah. 

Contoh penerapannya yakni pendakwah yang 
memahami ilmu kalam dapat memberikan penjelasan yang 
benar dan meyakinkan tentang konsep tauhid, keadilan 

61 Mukhlis, Febri Hijroh. 2015. Model Penelitian Kalam: Teologi Islam (Ilmu Kalam) Ahmad Hanafi. Dialogia, 13(2), 177-190



58

Etika dan Filsafat Komunikasi dalam Islam

Allah, dan hari akhirat, kepada masyarakat.  Pendakwah 
yang menguasai argumentasi ilmu kalam dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan teologis yang rumit dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  Pendakwah 
yang memahami hubungan antara ilmu kalam, ilmu 
fiqih, dan ilmu tasawuf dapat menyampaikan dakwah 
yang holistik dan mencakup aspek teologi, hukum, dan 
spiritualitas. 

e.	 Ilmu Dakwah dan Ilmu Akhlak dan Tasawuf

Ilmu dakwah, ilmu akhlak, dan tasawuf memiliki 
hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam 
konteks keislaman.  Ilmu dakwah berfungsi sebagai 
alat penyampaian ajaran Islam, sedangkan ilmu akhlak 
dan tasawuf memberikan landasan moral dan spiritual 
bagi dakwah itu sendiri.  Ilmu akhlak menekankan 
pentingnya perilaku baik dalam hubungan antar manusia. 
Sementara tasawuf lebih fokus pada penyucian batin dan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Ilmu dakwah adalah ilmu yang mempelajari cara 
menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain.  Ajaran 
Islam tersebut mencakup berbagai aspek, termasuk 
akhlak dan tasawuf. Ilmu akhlak memberikan dasar moral 
bagi dakwah.  Seorang pendakwah yang memiliki akhlak 
yang baik akan lebih mudah diterima dan dipercaya oleh 
masyarakat.  Akhlak yang baik juga menjadi contoh yang 
positif bagi orang lain. Tasawuf membantu pendakwah 
dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt dan menyucikan 
hati. Dengan memiliki kedekatan batin yang kuat, seorang 
pendakwah dapat menyampaikan dakwahnya dengan 
lebih tulus dan berkesan.

Ilmu dakwah, akhlak, dan tasawuf harus bersinergi 
agar dakwah dapat berjalan dengan efektif dan berdampak 
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positif.  Pendakwah yang memiliki ilmu dakwah yang 
kuat, akhlak yang baik, dan tasawuf yang mendalam 
akan menjadi contoh yang baik bagi masyarakat dan 
mampu menyampaikan dakwah dengan lebih efektif62. 
Contoh penerapannya yakni seorang pendakwah yang 
menyampaikan ceramah tentang pentingnya akhlak, akan 
lebih efektif jika ia sendiri memiliki akhlak yang baik dan 
dapat menjadi contoh nyata bagi pendengar. Pendakwah 
yang menyampaikan ajaran tasawuf tentang pentingnya 
penyucian hati, akan lebih mudah diterima jika ia sendiri 
telah menempuh jalan tasawuf dan memiliki kedekatan 
batin yang kuat dengan Allah. 

Ilmu dakwah, ilmu akhlak, dan tasawuf adalah tiga ilmu 
yang saling terkait dan melengkapi.  Ilmu dakwah adalah 
alat, sedangkan ilmu akhlak dan tasawuf adalah landasan 
moral dan spiritual bagi dakwah tersebut.  Dengan 
memahami dan mengimplementasikan ketiga ilmu ini 
secara sinergis, seorang pendakwah dapat menyampaikan 
dakwah dengan lebih efektif dan berdampak positif bagi 
masyarakat. 

Ilmu dakwah tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki 
hubungan yang sangat erat dan saling melengkapi 
dengan berbagai ilmu keislaman lainnya. Penguasaan 
ilmu-ilmu seperti Al-Qur’an, hadis, fiqih, kalam, dan akhlak 
membekali seorang dai dengan landasan teologis yang 
kuat, pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, 
kemampuan menyampaikan pesan secara efektif, serta 
keteladanan pribadi yang akan memperkuat dampak 
dakwahnya. Dengan demikian, integrasi ilmu dakwah 
dengan ilmu keislaman lainnya adalah kunci keberhasilan 
dalam menyampaikan risalah Islam secara komprehensif 
dan relevan.

62 Sitika, A. J., Afifah, A., & Bobi Mahbobi Rahmatulloh, M. A. (2024). Kedudukan Akhlak dan Tasawuf dalam Islam serta 
Hubungan Keduanya. Jurnal Ansiru Rai, 8(2).
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f.	 Kesimpulan

Dakwah bertujuan untuk mengajak manusia 
mengabdi kepada Allah Swt dan mewujudkan ajaran Islam 
dalam seluruh aspek kehidupan, perlu berevolusi dan 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu modern, agar 
lebih efektif dan relevan di era informasi dan globalisasi. 
Dakwah tidak hanya terbatas pada penyampaian doktrin, 
tetapi juga mencakup aksi sosial transformatif.

Dakwah memiliki beragam makna dalam Al-Qur’an. 
Namun, esensinya adalah mengajak dan menyeru kepada 
kebaikan. Ilmu dakwah sebagai disiplin ilmu mempelajari 
metode penyampaian ajaran Islam dan memiliki spektrum 
kajian yang luas, mencakup aspek spiritual dan material. 
Penerapan berbagai ilmu seperti komunikasi, teknologi 
informasi, psikologi, sosiologi, antropologi, ekonomi, 
politik, manajemen, dan pendidikan sangat penting untuk 
mengoptimalkan efektivitas dakwah di era modern.

Terdapat empat metode dakwah dalam perspektif Al-
Qur’an: hikmah, mau’idhah hasanah (nasihat yang baik), 
yujadilu billati hiya ahsan (debat dengan cara yang baik), 
dan al-qudwah al-hasanah (keteladanan). Keberhasilan 
dakwah dipengaruhi oleh pemahaman terhadap objek 
dakwah, materi yang relevan, dan metode yang tepat. 
Terdapat hubungan erat antara ilmu dakwah dengan ilmu-
ilmu keislaman lainnya seperti ilmu Al-Qur’an, ilmu hadis, 
ilmu fiqih, dan ilmu kalam. Ilmu-ilmu ini saling melengkapi 
dan memperkaya pemahaman serta penyampaian risalah 
Islam dalam kegiatan dakwah. Ilmu alam, khususnya, 
memberikan dasar teologis yang kuat bagi ilmu dakwah.
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GLOSARIUM GLOSARIUM 

Adab

Tata krama atau perilaku sopan yang sesuai dengan ajaran 
Islam.

Akhlak

Perilaku atau karakter yang terbentuk dalam diri seseorang dan 
mencerminkan nilai-nilai Islam.

Dai

Orang yang menyeru atau menyampaikan dakwah Islam 
kepada masyarakat.

Dakwah

Kegiatan menyeru atau mengajak orang lain untuk memahami, 
mengamalkan, dan menyebarkan ajaran Islam.

Etika

Ilmu yang membahas nilai-nilai dan norma yang mengatur 
perilaku manusia; dalam konteks Islam, etika bersumber dari wahyu 
(Al-Qur’an dan Hadis).

Komunikasi Dakwah

Proses penyampaian pesan-pesan Islam kepada objek dakwah 
(mad’u) dengan cara yang baik, benar, dan efektif.

Mad’u

Objek dakwah; orang atau kelompok yang menjadi sasaran 
dalam penyampaian dakwah.
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Metode Dakwah

Cara atau strategi yang digunakan dalam menyampaikan 
ajaran Islam kepada masyarakat.

Nilai Etika

Standar perilaku baik dan buruk berdasarkan ajaran agama dan 
norma masyarakat.

Ushwah Hasanah

Teladan yang baik; sering digunakan untuk merujuk pada 
perilaku Nabi Muhammad saw sebagai panutan utama.

Views

Tampilan; dalam konteks digital, terutama di media sosial seperti 
YouTube, Instagram, atau platform lainnya, mengacu pada jumlah 
penayangan atau pemirsa yang telah menonton konten  (seperti 
video, foto, postingan, atau lain-lain).

Algoritma

Algoritma; secara sederhana, serangkaian aturan yang 
digunakan untuk memberi peringkat, menyaring, dan mengatur 
konten bagi pengguna dalam platform media sosial tertentu . 

Engangement

Keterlibatan; merujuk pada tingkat interaksi antara pengguna 
media sosial dengan konten yang mereka konsumsi. 

Pattern

Pola; adalah sebuah susunan atau bentuk yang berulang-ulang 
dan memiliki keteraturan tertentu

Polarisasi

Polarisasi; secara umum berarti proses pembagian atau 
pemisahan menjadi dua bagian yang berlawanan dan ekstrim.
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Clickbait

umpan klik; teknik penulisan judul atau konten yang dirancang 
untuk menarik perhatian dan mendorong pengguna untuk 
mengklik tautan, sering kali dengan cara yang menyesatkan, 
berlebihan, atau sensasional, dan tidak selalu mencerminkan isi 
sebenarnya dari konten tersebut.

Sensasionalisme 

Sensasional; bias editorial dalam media massa di mana peristiwa 
dan topik berita dibesar-besarkan untuk meningkatkan jumlah 
pemirsa atau pembaca. 



172

Etika dan Filsafat Komunikasi dalam Islam



173

Etika dan Filsafat Komunikasi dalam Islam

PENUTUPPENUTUP

Buku ini telah mengeksplorasi pentingnya etika dan filsafat 
komunikasi dalam konteks dakwah, dengan penekanan pada 
bagaimana membangun relasi yang berbasis nilai. Dalam era 
informasi yang cepat dan kompleks, tantangan komunikasi semakin 
beragam, dan pemahaman yang mendalam tentang etika menjadi 
kunci untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan efektif 
dan bertanggung jawab.

Melalui analisis yang telah dilakukan, kami menemukan bahwa 
praktik dakwah yang etis tidak hanya meningkatkan kredibilitas dai, 
tetapi juga membangun kepercayaan dan hubungan yang positif 
dengan audiens. Filsafat komunikasi memberikan landasan teoritis 
yang kuat untuk memahami dinamika interaksi sosial, sehingga 
memungkinkan dai untuk mengadaptasi metode dakwah sesuai 
dengan konteks dan kebutuhan masyarakat.

Dari studi kasus yang disajikan, terlihat bahwa pendekatan 
yang mengedepankan nilai-nilai moral dalam komunikasi 
dapat menghasilkan dampak yang lebih signifikan dalam 
menyebarluaskan pesan agama. Oleh karena itu, penting bagi para 
praktisi dakwah untuk terus mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam etika komunikasi.

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi, tetapi 
juga mendorong diskusi lebih lanjut tentang integrasi etika dan 
filsafat dalam praktik dakwah. Dengan mengedepankan nilai-nilai 
yang baik, kita dapat bersama-sama mewujudkan komunikasi yang 
lebih konstruktif dan bermanfaat bagi masyarakat.


